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ABSTRAK

Rumah Makan Pempek KING merupakan salah satu rumah makan di Palembang
yang menjual makanan khas dari Palembang yaitu pempek. Melihat jumlah penjualan yang
cukup menjanjikan, Rumah Makan Pempek KING memutuskan untuk membuka cabang.
Lokasi yang dipilih sebagai tempat pembukaan cabang Rumah Makan Pempek KING
berada di daerah Taman Duta Mas, Jelambar Baru, Jakarta Barat. Walaupun bisnis di
bidang kuliner memiliki prospek yang cukup baik, pada kenyataannya banyak usaha
kuliner yang mengalami kebangkrutan. Oleh karena hal tersebut, maka dalam melakukan
perencanaan pembukaan Rumah Makan Pempek KING diperlukan analisis kelayakan
usaha. Terdapat dua aspek yang akan diuji, yaitu aspek pemasaran dan aspek keuangan.

Dalam melakukan analisis aspek pemasaran, metode yang akan digunakan
adalah Choice-Based Conjoint. Metode ini digunakan untuk melihat preferensi konsumen
dikarenakan di daerah tempat cabang rumah makan ingin didirikan, sudah terdapat dua
kompetitor yang menjual makanan yang sejenis. Metode estimasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah hierarchical bayes. Untuk menentukan harga jual optimal yang akan
digunakan, diperlukan sebuah fungsi optimasi yang dimana salah satu aspek yang
diperhitungkan adalah demand. Maka dari itu, market simulator digunakan untuk
mengestimasi demand dari pempek KING, yang dilanjutkan dengan melakukan interpolasi
menggunakan cubic spline interpolation untuk melihat pola demand. Sedangkan untuk
aspek keuangan, metode yang digunakan untuk menganalisis aspek tersebut adalah
metode NPV.

Hasil dari uji pemasaran yang telah dilakukan menunjukkan bahwa peminat dari
produk makanan pempek KING cukup banyak. Dengan teknik pemasaran yang tepat
tentunya dapat membuat produk pempek KING dapat dikenal oleh masyarakat. Dari
pengolahan data yang telah dilakukan, harga jual yang tepat untuk pempek KING adalah
Rp 7.500,00 untuk pempek kecil, Rp 18.500,00 untuk pempek kapal selam, dan Rp
51.000,00 untuk pempek lenjer besar. Sedangkan untuk aspek keuangan, nilai NPV yang
didapatkan dalam jangka waktu 5 tahun sebesar Rp 8.806.193.368,00. Sehingga dari
analisis yang telah dilakukan pada kedua aspek tersebut, rencana pembukaan Rumah
Makan Pempek KING dapat dikatakan layak.



ABSTRACT

Pempek KING restaurant is one of the restaurant at Palembang which selling
special food from Palembang, pempek. Pempek KING restaurant decide to open a branch
because of the number of the sales is promising. Pempek KING restaurant decide to open
a branch at Taman Duta Mas, Jelambar Baru, West Jakarta. Eventhough culinary business
has a good prospect, in the fact so many culinary business went bankrupt. Therefore, to
opening the branch of Pempek KING restaurant, it needs business feasibility analysis.
There are two aspects that needs to be tested, marketing aspect and financial aspect.

In marketing aspect, the method that to be used is Choice-Based Conjoint. This
methods is used to see the marker preferences, since the location that the branch will be
established, there are already two competitors which sell the same product. The estimation
method that have been used is hierarchical bayes. To decide the optimal price, that will be
required optimization function, which one of the aspect that will be calculated is demand.
Therefore, market simulator is being used to estimating pempek KING’s demand, and then
followed by doing an interpolation using cubic spline interpolation to see the demand’s
pattern. While, for the financial aspect, the method that will be used to analyze this aspect
is NPV.

The result from this aspect analysis is the fact that there are many people there
are many people that interested in pempek KING product. With the right marketing
technigues, it can make pempek KING products known by the public. From the processing
data that have been done, the optimal price for pempek KING is Rp 7.500,00 for pempek
kecil, Rp 17.500,00 for pempek kapal selam, and Rp 51.000,00 for pempek lenjer besar.
For financial aspect, the value of NPV that obtained for 5 years is Rp 8.806.193.368,00.
So, from the analysis that had been done, the plan to open the branch of Pempek King
restaurant can be considered feasible.
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BAB |
PENDAHULUAN

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai latar belakang penelitian,
identifikasi dan rumusan masalah, batasan dan asumsi penelitian, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan

yang digunakan dalam penulisan penelitian ini.

1.1 Latar Belakang

Rumah makan merupakan salah satu bisnis usaha yang menjanjikan.
Apabila bisnis rumah makan ini dikelola dengan baik dan benar, tentunya akan
mendatangkan keuntungan yang cukup besar bagi pengelolanya. Hal tersebut
tidak bisa dipungkiri mengingat makanan merupakan salah satu kebutuhan
primer manusia. Perkembangan industri kuliner di Indonesia pun bisa dikatakan
mengalami perkembangan yang cukup pesat. Hal tersebut bisa dilihat melalui
data perkembangan usaha restoran / rumah makan vyang dikeluarkan oleh
Badan Pusat Statistik berikut ini.

Tabel 1.1 Perkembangan Usaha Rumah Makan

Usaha / Perusahaan
Tahun
Jumlah Pertumbuhan (%)
2008 2,235 38,39
2009 2,704 20,98
2010 2,916 7,84
2011 2,977 2,09

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2012

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa industri rumah makan atau
restoran mengalami peningkatan pada setiap tahunnya di mana hal tersebut
menunjukkan bahwa Indonesia merupakan negara yang sangat cocok untuk
mengembangkan bisnis usaha kuliner.

Banyak kota di Indonesia yang cocok untuk dijadikan tempat untuk
mendirikan usaha kuliner. Salah satu provinsi yang memiliki daya tarik yang
sangat besar untuk memulai bisnis kuliner adalah DKI Jakarta. Selain karena

kepadatan penduduk yang ada di provinsi tersebut di mana hal tersebut bisa
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menjadi calon pelanggan yang potensial, Provinsi DKI Jakarta juga merupakan
pusat pemerintahan negara kita yaitu Indonesia. Oleh karena hal tersebut,
provinsi DKI Jakarta menjadi daya tarik bagi orang-orang baik itu dari dalam
maupun luar negeri untuk mengunjunginya. Apalagi dengan pembangunan yang
terus dilakukan oleh pemerintah DKI Jakarta yang tentunya membuat setiap
orang betah untuk tinggal di provinsi DKI Jakarta.

Rumah Makan Pempek KING merupakan suatu jenis usaha yang
bergerak di bidang kuliner yang di mana makanan yang disediakan merupakan
makanan khas dari kota Palembang, Sumatera Selatan yaitu pempek. Selain
pempek, Rumah Makan Pempek KING menyediakan makanan khas Palembang
lainnya seperti tekwan, model, otak-otak, es kacang merah, dan masih banyak
lagi. Penjualan dari Rumah Makan Pempek KING pun bisa dikatakan cukup baik,
apalagi menjelang hari raya. Berikut adalah gambar dari Rumah Makan Pempek
KING yang berada di Palembang, Sumatera Selatan.

|
4 - Pangeran 5w su ubekt Palembans Toip. 07!1 -h1FTe l

Mesklpun blsnls kullner memiliki prospek yag cukup baik, nyatanya
banyak usaha kuliner yang bangkrut. Hal tersebut bisa terjadi karena disebabkan
oleh banyak faktor, seperti perencanaan bisnis yang kurang baik, konsistensi
rasa makanan, kualitas jasa, dan masih banyak lagi. Selain itu, dana yang
dibutuhkan untuk membuka usaha tersebut masih belum diketahui. Oleh karena
itu, sebelum membuka sebuah usaha atau cabang usaha, perlu dilakukan suatu
penelitian tentang studi kelayakan usaha yang tentunya akan ditinjau dari
berbagai aspek. Studi kelayakan ini dilakukan untuk mengetahui jumlah modal
atau investasi yang diperlukan, market pasar yang ada, serta kendala apa saja
yang mungkin terjadi pada saat proses pendirian cabang usaha Rumah Makan

Pempek King. Tujuan dari dilakukannya studi kelayakan usaha ini adalah untuk
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melakukan analisis kelayakan usaha yang ditinjau dari aspek keuangan dan
aspek pemasaran. Sehingga melalui penelitian ini dapat diketahui nantinya
apakah rencana pembukaan cabang Rumah Makan Pempek KING dikatakan

layak atau tidak.

1.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah

Provinsi DKI Jakarta merupakan salah satu kota yang sangat cocok
untuk dijadikan tempat untuk memulai sebuah bisnis, salah satunya adalah bisnis
kuliner. Berdasarkan data yang dihimpun oleh Badan Pusat Statistik, jumlah
usaha rumah makan atau restoran skala menengah ke atas terbanyak
berdasarkan kategori provinsi terdapat di provinsi DKI Jakarta yang disusul
dengan Jawa Barat, Jawa Timur, Bali, dan Sumatera Utara. Berikut adalah data
perkembangan jumlah usaha rumah makan atau restoran dari kelima provinsi
tersebut.

Tabel 1.2 Perkembangan Jumlah Usaha Rumah Makan Berdasarkan Kategori Provinsi

o Usaha / Perusahaan
Provinsi
2007 2008 2009 2010 2011
DKI Jakarta 720 1,028 1,311 1,359 1,361
Jawa Barat 132 220 257 286 289
Jawa Timur 144 173 220 231 231
Bali 116 157 167 225 228
Sumatera
95 156 165 167 168
Utara

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2012

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa Provinsi DKI Jakarta sebagai
ibukota negara Indonesia menjadi pusat bisnis dimana pada tahun 2011, jumlah
usaha rumah makan yang berada di Jakarta yaitu sebesar 1,361 unit usaha di
mana angka tersebut merupakan yang paling besar jika dibandingkan dengan
provinsi yang ada di Indonesia lainnya. Jawa Barat yang menempati posisi kedua
pada tahun 2011 hanya terdapat 289 unit usaha, yang disusul dengan Jawa
Timur dengan 231 unit usaha, Bali dengan 228 unit usaha, dan Sumatera Utara
dengan 168 unit usaha.

Berdasarkan data Bapan Pusat Statistik tahun 2015, dapat diketahui

bahwa sebanyak 24,56% usaha rumah makan yang ada di Jakarta merupakan
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usaha rumah makan dengan jaringan usaha single, sedangkan sebanyak
75,44% usaha rumah makan yang ada di Jakarta merupakan cabang dari usaha
rumah makan yang sudah ada. Dari data tersebut, dapat diketahui juga bahwa
Jakarta merupakan tempat yang sangat baik untuk membuka sebuah cabang
usaha khususnya usaha dengan basis kuliner.

Berdasarkan data-data tersebut, maka Rumah Makan Pempek KING
ingin membuka cabang usaha di Jakarta. Rumah Makan Pempek KING
berencana membuka cabang di daerah Taman Duta Mas Jelambar, Jakarta
Barat, Jakarta. Daerah tersebut merupakan salah satu tempat surga kuliner yang
ada di Jakarta. Terdapat berbagai macam rumah makan di daerah ini seperti
seafood, vegetarian, casual dining, dan masih banyak lagi. Karena itu, daerah ini
merupakan tempat yang sangat strategis untuk membuka usaha di bidang
kuliner. Namun, daerah tempat Pempek KING rencananya akan membuka
cabang, terdapat dua kompetitor yang menjual makanan sejenis yaitu pempek.
Terdapat dua kompetitor yang menjual makanan pempek yaitu Rumah Makan
Pempek Sriwijaya dan Rumah makan Pempek Palembang APY.

Walaupun kuliner menjadi salah satu usaha yang paling menjanjikan,
tidak sedikit usaha yang bankrupt akibat rencana bisnis yang dibuat tidak
dipersiapkan dengan baik. Selain itu juga, jumlah dana yang dibutuhkan untuk
membangun usaha tersebut tidak diketahui secara pasti. Dalam membangun
sebuah usaha tentunya jumlah dana yang akan dikeluarkan harus diketahui
karena dana yang dikeluarkan tidaklah sedikit. Oleh karena itu, sebelum
membuka usaha, perlu dilakukan studi kelayakan usaha yang dapat ditinjau dari
beberapa aspek. Aspek-aspek tersebut seperti aspek keuangan dan aspek
pemasaran. Sebenarnya masih banyak aspek-aspek yang bisa dianalisis, namun
pada penelitian ini hanya dua aspek yang akan diteliti karena tempat usaha yang
ingin dibuka merupakan cabang usaha atau bisnis yang sudah ada sehingga
aspek-aspek lainnya seperti teknologi, SDM, dan sebagainya tinggal diadaptasi
dari yang sudah ada.

Dari identifikasi masalah yang telah dijabarkan, maka dapat dirumuskan
sebuah masalah sebagai berikut:

1. Berapa harga jual optimal pempek KING yang akan digunakan dalam

perencanaan pembukaan Rumah Makan Pempek KING?
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2. Bagaimana kelayakan dari pembukaan cabang usaha Rumah Makan

Pempek KING berdasarkan aspek keuangan?

1.3 Batasan Masalah dan Asumsi Penelitian
Pada bab ini akan dibahas mengenai batasan masalah dan asumsi yang

digunakan dalam penelitian ini. Hal tersebut dilakukan agar penelitian yang

dilakukan tidak menyimpang serta terfokus pada penyelesaian masalah yang
ada. Berikut adalah batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini :

1. Aspek yang digunakan dalam analisis kelayakan usaha pembukaan
cabang Rumah Makan Pempek KING antara lain aspek keuangan dan
aspek pemasaran

2. Analisis finansial ini dilakukan untuk jangka waktu 5 tahun
Dalam penelitian ini, terdapat juga asumsi yang digunakan seperti.

discount rate revenue yang digunakan merupakan 1,5 kali dari discount rate cost.

Selain itu, jumlah pasar potensial untuk produk pempek diasumsikan sebesar

50% dari 74.335 total populasi masyarakat Jelambar Baru.

1.4 Tujuan Penelitian
Pada bab ini akan dibahas mengenai tujuan dari penelitian yang akan
dilakukan. Diharapkan dengan tercapainya tujuan penelitian, maka masalah yang
terjadi dapat terselesaikan. Berikut adalah tujuan dari penelitian yang akan
dilakukan.
1. Mengetahui harga jual optimal pempek KING yang akan digunakan
dalam perencanaan pembukaan Rumah Makan Pempek KING.
2. Mengetahui kelayakan dari pembukaan cabang usaha Rumah Makan
Pempek KING dilihat dari aspek keuangan.

1.5 Manfaat Penelitian

Pada subbab ini akan dibahas mengenai manfaat dari penelitian yang
akan dilakukan. Manfaat yang didapatkan antara lain :
a. Manfaat penelitian untuk peneliti

1. Dapat menerapkan ilmu yang telah didapatkan selama mengikuti

perkuliahan di kehidupan nyata.
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2. Menambah kemampuan peneliti dalam menganalisis suatu
permasalahan dan mencari solusi yang tepat bagi permasalahan
tersebut.

3. Menambah wawasan peneliti terhadap permasalahan mengenai
bisnis yang diteliti.

b. Manfaat penelitian untuk pemilik Rumah Makan Pempek KING

1. Mengetahui kelayakan bisnis dari pembukaan cabang Rumah
Makan Pempek KING.

2. Mengetahui masalah atau kendala yang mungkin terjadi saat
proses pendirian cabang Rumah Makan Pempek KING.

C. Manfaat penelitian untuk pembaca

Penelitian ini diharapakan dapat menambah wawasan pembaca serta

menjadi referensi untuk penelitian yang berkaitan dengan analisis

kelayakan usaha terutama usaha di bidang kuliner.

1.6 Metodologi Penelitian

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai metodologi penelitian yang di
mana menjelaskan bagaimana tahapan penelitian yang dilakukan yang dimulai
dari menentukan topik, mengidentifikasi dan merumuskan masalah, melakukan
studi literatur, mengumpulkan data-data yang diperlukan, dan seterusnya sampai
dengan menarik kesimpulan dan saran. Diagram metodologi penelitian dapat
dilihat pada Gambar |.2.

1. Identifikasi dan Perumusan Masalah

Setelah topik yang akan diambil telah ditentukan, langkah selanjutnya
adalah melakukan identifikasi terhadap permasalahan yang dihadapi oleh Rumah
Makan Pempek KING yang di mana tempat tersebut menjadi objek penelitian.
Permasalahan didapatkan dari kegiatan observasi yang telah dilakukan
sebelumnya. Setelah melakukan identifikasi masalah, maka akan didapatkan
masalah-masalah yang terjadi di mana hal tersebut dirumuskan ke dalam
rumusan masalah. Setelah diketahui masalah utama yang terjadi, maka langkah
selanjutnya adalah menentukan tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian yang
dilakukan yang nantinya diharapkan dengan tercapainya tujuan tersebut, maka

permasalahan yang terjadi di Rumah Makan Pempek KING dapat terselesaikan.
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2. Studi Literatur

Pada tahapan ini, akan dilakukan observasi terlebih dahulu ke tempat
objek yang akan dijadikan tempat penelitian untuk mengambil data awal yang
diperlukan. Selain itu juga, pada tahapan ini nantinya akan dilakukan
pengumpulkan teori-teori para ahli yang nantinya akan digunakan untuk

menyelesaikan permasalahan yang terjadi.

3. Pengumpulan Data yang Dibutuhkan

Pada tahapan ini akan dilakukan pengumpulkan data-data yang
dibutuhkan dalam pengolahan data nantinya. Terdapat 2 jenis data yang akan
dikumpulkan yaitu data primer yang di mana data tersebut didapatkan dari hasil
observasi langsung. Data sekunder merupakan data-data yang didapatkan dari
berbagai sumber yang nantinya digunakan untuk melengkapi kebutuhan
penelitian. Data-data yang akan diambil nantinya akan digunakan untuk
melakukan analisis kelayakan usaha berdasarkan dua aspek, yaitu aspek

keuangan dan aspek pemasaran.

4, Pengolahan Data

Pada tahapan ini akan dilakukan pengolahan data yang telah
dikumpulkan sebelumnya. Data-data tersebut diolah menggunakan metode-
metode atau teori-teori yang telah didapatkan sebelumnya dari studi literatur
yang telah dilakukan. Seperti pada aspek keuangan, akan dilakukan perhitungan
NPV berdasarkan rancangan rencana pembukaan cabang Rumah Makan
Pempek KING. Begitu juga dengan aspek pemasaran akan dilakukan
pengolahan data sehingga data-data hasil olahan yang telah dilakukan dapat
dianalisis untuk menentukan apakah rencana pembukaan cabang Rumah Makan
Pempek KING dikatakan layak atau tidak.

5. Analisis Kelayakan Usaha Berdasarkan Dua Aspek

Setelah dilakukan pengolahan data, langkah selanjutnya adalah
menganalisis hasil yang telah didapatkan. Pada tahapan ini yang akan dilakukan
adalah menganalisis hasil yang telah didapatkan dari kedua aspek yang diteliti

yaitu aspek keuangan dan aspek pemasaran. Dari hasil analisis tersebut,
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nantinya akan menentukan apakah rencana pembukaan cabang Rumah Makan
Pempek KING dikatakan layak atau tidak, tentunya pengambilan keputusan layak

atau tidak berdasarkan sumber atau literatur yang terpercaya.

6. Kesimpulan dan Saran

Tahapan selanjutnya yaitu menarik kesimpulan dari hasil analisis yang
telah dilakukan. Selain itu pada tahapan ini juga akan diberikan saran baik itu
untuk pemilik Rumah Makan Pempek KING ataupun untuk orang yang ingin

melakukan kegiatan penelitian dengan topik yang sejenis.
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Gambar I.2 Metodologi Penelitian

1.7 Sistematika Penulisan

Pada subbab ini akan dijelaskan mengenai sistematika penulisan dari
laporan penelitian ini.
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisikan tentang latar belakang masalah, tujuan penelitian, perumusan
masalah, pembatasan masalah dan asumsi, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, metodologi penelitian, serta sistematika penulisan.
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BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisikan tentang teori-teori yang digunakan sebagai tinjauan pustaka dari
penelitian ini. Teori-teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori choice-
based conjoint, weighted average cost of capital, dan kriteria kelayakan usaha
dari aspek keuangan yang bisa ditinjau dari net present value, Internal rate of

return, dan lain-lain.

BAB Il PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
Bab ini berisikan tentang data-data yang telah didapatkan nantinya akan diolah
sedemikian rupa sehingga akan diketahui apakah pembukaan cabang Rumah

Makan Pempek KING dikatakan layak atau tidak.

BAB IV ANALISIS

Bab ini berisikan analisis baik itu pada saat proses pengumpulan data maupun
hasil pengolahan yang telah didapatkan sebelumnya pada bab ketiga mengenai
dua aspek yang ditinjau untuk melihat apakah pembukaan cabang Rumah

Makan Pempek KING sudah termasuk ke dalam kategori layak atau tidak.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan tentang kesimpulan yang didapatkan dari penelitian yang telah
dilakukan serta saran yang dapat diberikan baik itu kepada pemilik dari Rumah
Makan Pempek KING maupun kepada orang lain yang tertarik terhadap

penelitian ini.
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